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Abstrak: Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
kooperatif teknik berkirim salam dan soal pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V SDN 16 Pontianak Timur. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Bentuk tindakan kelas bersifat kolaboratif. Teknik penelitian yaitu 
observasi langsung berupa lembar observasi guru dan siswa, teknik pengukuran 
berupa instrumen tes. Teknik penyajian data berupa tabel dan analisis. Penelitian 
ini dilakukan sebanyak 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan. Hasil 
penelitian yang diperoleh adalah kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, pada siklus I dengan rata-rata skor 3,17. Pada siklus II meningkat 
menjadi rata-rata skor 3,87. Terdapat peningkatan sebesar 0,70. Sedangkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I dengan rata-
rata skor 3,36. Pada siklus II meningkat menjadi rata-rata skor 3,96. Terdapat 
peningkatan sebesar 0,60. Hasil rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus I 
sebesar  31,19 % ke  siklus II  sebesar 55,16 %  terdapat peningkatan sebesar 
23,97 %. Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 46,45, dan 
pada siklus II menjadi 97,10. Ada peningkatan hasil belajar siswa sebesar 50,65. 
 
Kata Kunci : Teknik Berkirim Salam dan Soal 
 
Abstract: The general purpose of this research is to describe the increased 
activity and student learning outcomes using the cooperative model technique 
exchanging greetings and learning about the Social Sciences in class V at SDN 16 
Pontianak Timur. This research uses descriptive method. Collborative form of 
class action The research techniques such as direct observation of teacher and 
student observation sheets, measurement techniques such as test instruments. 
Techniques of data presentation in the form of tables and analysis. This research 
was conducted by 2 cycles, each cycle consisting of 1 meetings. The results 
obtained are teachers in implementing the learning ability, in the first cycle with 
an average score of 3.17. In the second cycle increased to an average score of 
3.87. There is an increase of 0.70. While the ability of teachers to carry out 
teaching in the first cycle with an average score of 3.36. In the second cycle 
increased to an average score of 3.96. There is an increase of 0.60. The average 
yield learning activities of students in the first cycle of 31.19% to 55.16% for the 
second cycle there is an increase of 23.97%. While the average student learning 
outcomes in the first cycle of 46.45, and the second cycle into 97.10. There is an 
increase in student learning outcomes at 50.65. 
 








endidikan adalah usaha yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengembangan diri, kepribadian 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional). Pada lembaga pendidikan formal, guru merupakan salah satu unsur 
yang bertanggung jawab atas peningkatan dan penyempurnaan sistem pendidikan. 
Maka dari itu, seorang guru dituntut untuk dapat menyelenggarakan proses 
pembelajaran di sekolah. Kegiatan pembelajaran akan berhasil apabila terjadi 
perubahan tingkah laku pada anak didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Menurut BSNP (2006 :575), “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 
salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD. Ilmu pengetahuan sosial 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yaang berkaitan 
dengan isu sosial.” Pada jenjang SD, mata Pelajaran IPS memuat materi geografi, 
sejarah, dan ekonomi yang dipadukan dalam bentuk unit-unit. Melalui mata 
pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk menjadi warga negara indonesia 
yang demokratis, bertanggung jawab, dan cinta kedamaian. Mata pelajaran IPS 
disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran 
menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. 
Selama ini pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berlangsung dengan 
metode yang bervariasi dengan pendekatan yang mengaktifkan siswa, namun 
dalam kenyataannya pendekatan-pendekatan dengan metode yang digunakan 
masih kurang maksimal. Padahal pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tidak 
hanya menuntut ingatan mengenai konsep dan fakta melainkan lebih dari itu.  
Berdasarkan pengalaman peneliti sendiri sebagai guru kelas V sekolah 
dasar Negeri 16 Pontianak Timur khususnya pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, diketahui bahwa Aktivitas belajar siswa masih rendah dalam 
proses kegiatan pembelajaran seperti masih banyak siswa yang merasa bosan, 
suka melamun, malas untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru serta 
asyik bermain sendiri dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Aktivitas 
belajar yang rendah ini pada akhirnya berdampak terhadap hasil belajar siswa 
dengan nilai  rata-rata 63,50 di bawah nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 
70,00. 
Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa diperlukan inovasi, 
strategi dan metode yang tepat agar pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tidak 
membosankan tapi menjadi lebih menyenangkan dari pertemuan-pertemuan 
sebelumnya. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk merubah model 
pembelajaran yang statis adalah dengan merubah pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menjadi pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif secara optimal 
dalam pembelajaran, karena keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat 
berperan penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga 






karena disuguhkan dalam bentuk permainan yang sederhana tapi tidak 
meninggalkan kebermaknaan proses pembelajaran itu sendiri. 
Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan  Sosial salah satu upaya yang 
dilakukan guru adalah dengan menggunakan teknik berkirim salam dan soal 
karena dengan menggunakan teknik berkirim salam dan soal dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa karena dengan menerapkan teknik berkirim salam 
dan soal memberi siswa kesempatan untuk melatih pengetahuan dan keterampilan 
mereka. Siswa membuat pertanyaan sendiri sehingga akan merasa lebih terdorong 
untuk belajar dan menjawab pertanyaan yang dibuat oleh teman-temannya 
sekelas. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat 
permasalahan ini melalui Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ), dengan judul: 
“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif 
Teknik Berkirim Salam dan Soal Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Timur.” Berdasarkan latar belakang 
yang dikemukakan di atas masalah umum dalam penelitian ini adalah “ apakah 
model kooperatif teknik berkirim salam dan soal dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Timur?”. 
Berdasarkan masalah umum tersebut, untuk memperjelas pemecahan 
masalah dalam penelitian ini, maka akan dirumuskan sub masalah sebagai 
berikut.: (1) Apakah terdapat peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif teknik berkirim salam dan 
soal pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 
16 Pontianak Timur? (2) Apakah terdapat peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif teknik 
berkirim salam dan soal pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Timur? (3) Apakah terdapat peningkatan 
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif teknik berkirim 
salam dan soal pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pontianak Timur? (4) Seberapa besar peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan model kooperatif teknik berkirim salam dan soal pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 
Pontianak Timur?. 
Tujuan umum yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “untuk 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model kooperatif teknik berkirim salam dan soal pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Timur.” 
Dari tujuan umum tersebut dapat dijabarkan menjadi tujuan khusus yang disajikan 
sebagai berikut: (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif teknik 
berkirim salam dan soal pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 
Sekolah dasar Negeri 16 Pontianak Timur, (2) Untuk mendeskripsikan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif teknik berkirim salam dan soal pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 





mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model 
kooperatif teknik berkirim salam dan soal pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V Sekolah dasar Negeri 16 Pontianak Timur. (4) Untuk menganalisis 
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif teknik 
berkirim salam dan soal pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 
Sekolah dasar Negeri 16 Pontianak Timur. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  “Aktivitas berarti kesibukan,  
kegiatan,  keaktifan,  kerja atau suatu kegiatan kerja yang dilaksanakan pada tiap 
bagian dalam suatu peristiwa atau kejadian.”  (Anton M. Moeliono, dkk,  
2008:30). Sedangkan Noor Latifah, dalam (http://-04.wordpress.com.2008) 
menyatakan bahwa “Aktivitas peserta didik adalah keterlibatan peserta didik 
dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran 
guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat 
dari kegiatan tersebut.” Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas adalah semua kegiatan yang dilakukan (baik jasmani ataupun 
rohani) untuk mencapai kemanfaatan secara optimal. 
Oemar Hamalik (2004 :28) menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.” 
Pendapat lain tentang belajar dikemukakan oleh Sardiman (2010 :21) yang 
menyatakan bahwa “Belajar dalam arti luas diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik  
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya.” Berdasarkan pendapat tersebut di 
atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku 
melalui interaksi dengan lingkungan untuk menuju perkembangan kepribadian 
seutuhnya. 
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan 
keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. 
Menurut Trinandita dalam (http://ipotes.wordpress.com.2010) bahwa hal yang 
paling mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa. 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang 
tinggi antara guru dengan siswa maupun siswa itu sendiri. Hal ini akan 
mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing 
siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. 
Kemudian Aktivitas siswa dalam pembelajaran menurut pendapat 
Sardiman (2004:99) bahwa: “ Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas, 
tanpa aktivitas, proses pembelajar itu tidak mungkin akan berlansung dengan baik. 
Aktivitas dalam proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang 
meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum 
jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca, dan segala kegiatan yang 
dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar.” Dari penjelasan diatas, maka 
aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi 
(guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.  
Menurut Sardiyo, dkk (2007: 1.26) mengungkapkan, “IPS adalah bidang 
studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di 
masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan.”  





(IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari 
SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, 
fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang 
SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan 
ekonomi. melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi 
warga Negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga 
dunia yang cinta damai. Dari kedua pendapat tentang pengertian IPS di atas, dapat 
disimpulkan bahwa, IPS adalah cabang ilmu pengetahuan yang menggabungkan 
beberapa ilmu pengetahuan yang memiliki ciri-ciri yang hampir sama seperti 
sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, serta politik dalam satu disiplin ilmu sosial 
(IPS).  
Trianto menyatakan bahwa Teknik berkirim salam dan sosal merupakan 
strategi yang bertujuan untuk mensiasati agar semua terlibat aktif guna 
memperoleh pengalaman belajar nyata yang menyenangkan. Selain itu, teknik 
berkirim salam dan soal memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada 
siswa untuk melatih pengetahuan dan keterampilan mereka. (Trianto, 2007: 16) 
Dalam teknik berkirim salam dan soal siswa diberi kesempatan untuk 
membuat pertanyaan terhadap materi yang akan dibahas pada hari itu. Dengan 
demikian, mereka lebih terdorong untuk belajar karena nantinya mereka akan 
bertukar soal dan menjawab pertanyaan yang dibuat oleh kelompok lain. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan teknik berkirim 
salam dan soal menurut (Trianto, 2007: 17) adalah sebagai berikut, (1) Guru 
menentukan topik yang akan dibahas., (2) Guru menyampaikan materi secara 
interaktif untuk memunculkan pertanyaan yang terpikirkan oleh siswa, (3) Guru 
membagi siswa dalam kelompok dan disetiap kelompok ditugaskan untuk 
menuliskan beberapa pertanyaan yang akan dikirim ke kelompok lain dan 
menciptakan sapaan dan sorak khas kelompok, (4) Masing-masing kelompok 
mengirimkan utusan yang akan memberikan soal dan menyampaikan salam 
(sapaan dan sorak khas), (5) Setiap kelompok mengirimkan soal kiriman dari 
kelompok lain, (6) Setelah selesai, jawaban masing-masing kelompok dicocokkan 
dengan jawaban kelompok yang membuat soal, dan (7) Di akhir pelajaran guru 
memberikan penegasan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang muncul. 
Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai 
akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya (Juliah, 2004 dalam Asep Jihad 
dan Abdul Haris 2008:15). Sedangkan menurut Abdurrahman (dalam Asep Jihad 
dan Abdul Haris 2008:14), “Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar.” Dari beberapa pengertian hasil belajar di atas, 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara 
menyeluruh yaitu yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil 
belajar dapat ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. Walaupun tidak 
semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas 
belajar umumnya disertai dengan perubahan tingkah laku seperti perubahan pada 
aspek afektif dan perubahan pada aspek sikap. 
Menurut  Benyamin Bloom (dalam Nana Sudjana, 2010:22) jenis-jenis 
hasil belajar adalah sebagai berikut; (1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil 





pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, (2) Ranah afektif berkenaan 
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi, dan internalisasi, (3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan 
hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek, 
yaitu gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan 
ekspresif dan interpretative. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan  adalah metode deskriptif, 
karena “Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang sedang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana mestinya.” (Hadari Nawawi 2007:67). 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Susilo (2010:16) menyatakan, 
“Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas 
atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran”. Penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research) ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak 
Timur. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif yaitu peneliti bekerjasama dengan orang 
lain yang disebut teman sejawat. Dalam PTK perlu ada partisipasi dari pihak lain 
yang berperan sebagai pengamat. Hal ini diperlukan untuk mendukung 
objektivitas dari hasil PTK. Kolaborasi dalam pelaksanaannya , seperti antara 
guru dengan rekan sejawat, guru dengan kepala sekolah, guru dengan dosen, dan 
guru dengan pengawas.  
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Timur 
yang beralamat di jalan Swadiri  Kecamatan Pontianak Timur. semester 1 tahun 
ajaran 2014/2015 Khususnya di kelas V.  
Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah; (1) Guru selaku peneliti 
yang melaksanakan pembelajaran di SDN 16 Pontianak Timur, dan (2) Siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Timur yang berjumlah 31 orang, siswa 
laki-laki 15 orang dan siswa perempuan 16 orang. 
Setiap mengadakan penelitian pasti harus melewati langkah-langkah 
tertentu begitu juga dalam mengadakan penelitian tindakan kelas terdapat 
langkah-langkah yang harus dilaksanakan. Susilo (2010:19) menyatakan “ada 
empat langkah utama dalam penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan 
(planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting)”.  
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah; (1) 
Teknik observasi langsung, yakni cara pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti saat penelitian tindakan berlangsung dalam pembelajaran. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik observasi langsung menggunakan lembar observasi 
guru, yaitu data tentang kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 





kuantitatif. Data yang dikumpulkan dengan teknik pengukuran yaitu data tentang 
hasil belajar siswa setiap selesai pembelajaran 
Adapun alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut; (1) Lembar Observas, Alat pengumpul data pada teknik observasi 
langsung adalah lembar observasi. Lembar observasi yang digunakan untuk 
menilai keterampilan guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan penerapan Teknik Berkirim Salam dan Soal, dan (2) 
Tes berupa Soal-soal, Alat pengumpul data yang digunakan pada teknik 
pengukuran adalah alat ukur berbentuk tes berupa soal-soal.Tes berupa soal-soal 
pada penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik setelah 
diajarkan dengan menggunakan Teknik berkirim salam dan soal. 
Data yang telah terkumpul melalui teknik dan alat pengumpul data akan 
disajikan dalam bentuk tabel data tunggal. Selanjutnya data yang telah disajikan 
dalam bentuk tabel akan dianalisis untuk menjawab pertanyaan dalam submasalah 
yaitu. 
1. Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menerapkan Teknik Bekirim 
Salam dan Soal akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata dengan rumus: 




(Nana Sudjana. 2010:109) 
2. Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menerapkan Teknik Bekirim 
Salam dan Soal akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata dengan rumus: 




(Nana Sudjana. 2010:109) 
3. Untuk jenis data sub masalah ketiga penelitian mengenai data aktivitas fisik, 
mental dan emosional. Setelah data terkumpul selanjutnya dianalisis dengan 
teknik analisis logis dan menggunakan perhitungan persentase sebagai berikut. 
1) Persentase = 
Jumlah indikator yang tampak
Jumlah seluruh peserta didik
 x 100 
 





Keterangan: ∑n  = Jumlah yang diperoleh pada setiap aktivitas 
n  = Jumlah indikator aktivitas 
X̅  = Rata-rata skor aktivitas belajar peserta didik 
 
4. Untuk menganalisis data berupa nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata dan 











X ̅    = rata-rata 
∑ = jumlah 
f      = jumlah siswa yang mendapat nilai 
x     = nilai siswa 
(Awalludin, dkk. 2010:2-8).   




 x 100%   
 
Keterangan:  
X% = persentase setiap siswa 
n     = banyak siswa yang mendapat nilai tertinggi 
N     = Jumlah semua siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Timur khususnya di kelas V pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Penelitian  ini dilakukan oleh peneliti di kelas 
tempat peneliti mengajar berdasarkan dari  permasalahan-permasalahan  yang 
peneliti temukan pada saat melaksanakan observasi dalam kegiatan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial yang ada di kelas. Permasalahan umum yang peneliti 
temukan adalah  belum meningkatnya aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena  selama ini peserta didik kurang 
terlibat aktif dan guru yang lebih mendominasi dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, untuk Siklus yang pertama 
dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober  2014, sedangkan untuk siklus yang kedua 
dilaksanakan pada tanggal 06 November 2014. 
Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah data 
tentang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif  teknik bekirim salam dan soal, data aktivitas belajar peserta didik yang 
terdiri dari aspek peserta didik yang aktif secara fisik (mengaktifkan panca indera 
yang dimiliki), peserta didik yang aktif secara mental (adanya keterlibatan 
intelektual), dan peserta didik yang aktif secara emosional (adanya keterlibatan 
kejiwaan dan perasaan untuk aktif aktivitas belajar yang diperoleh dari observasi 
awal, siklus I,  dan siklus II. Data-data yang diperoleh kemudian di analisis 
menggunakan perhitungan persentase.dalam proses pembelajaran). Semua aspek 
tersebut terdapat dalam indikator kinerja.  
Hasil kemampuan guru merencanakan pembelajaran (membuat RPP) 
yang terdiri dari 5 aspek  yaitu Perumusan Tujuan Pembelajaran, Pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar, Pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran, 
Metode Pembelajaran dan Penilaian Hasil Belajar. Siklus I pada aspek Perumusan 
Tujuan Pembelajaran rata-ratanya 3,33, Pada aspek Pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar rata-ratanya 3,00, Pada aspek Pemilihan sumber 
belajar/ media pembelajaran rata-ratanya 3,33, Pada aspek Metode Pembelajaran 





kemampuan guru merencanakan pembelajaran yaitu 15,85 dan rata-rata skor 
mencapai 3,17. 
Hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal  yang terdiri dari 3 
aspek  yaitu Kegiatan awal, Kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  Siklus I pada 
aspek kegiatan awal rata-ratanya 3,00 Pada aspek kegiatan inti dibagi lagi menjadi 
3 aspek yaitu pada aspek mengajar (teach) rata-ratanya 3,40, aspek model 
kooperatif teknik berkirim salam dan soal rata-ratanya 3,33 dan aspek 
penghargaan kelompok dengan rata-ratanya 3,50, dengan rata-rata skor pada 
aspek kegiatan inti 3,41,sedangkan pada aspek kegiatan akhir rata-ratanya 3,67, 
Total skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran yaitu 10,08 dan rata-rata 
skor  mencapai 3,36. 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai aktivitas 
belajar peserta didik yang dijabarkan menjadi aktivitas fisik, aktivitas mental dan 
aktivitas emosional. Ketiga jenis aktivitas belajar tersebut dijabarkan lagi menjadi 
indikator kinerja pada setiap aspek yang diamati.  (1) Pada indikator aktivitas 
fisik, terbagi menjadi 3 indikator kinerja, yaitu peserta didik yang membaca 
materi pembelajaran yang akan di pelajari, peserta didik yang mengamati  media 
pembelajaran, dan peserta didik yang aktif membuat soal. Hasil penelitian yang 
telah diperoleh terdapat 14 peserta didik yang aktif membaca materi pembelajaran 
yang akan di pelajari pada siklus pertama  dengan persentase sebesar  45,16 %, 
terdapat 17 peserta didik yang aktif mengamati  media pembelajaran pada siklus 
pertama dengan persentase sebesar 54,84 %, terdapat 8 peserta didik yang aktif 
membuat soal siklus pertama dengan persentase sebesar 25,81  %. (2) Pada indikator 
aktivitas mental, terbagi menjadi 3 indikator kinerja, yaitu peserta didik yang 
dapat bekerja sama dalam kelompok, peserta didik saling memberikan pendapat ( 
berinteraksi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya ), dan peserta didik 
secara berkelompok dapat menyimpulkan materi. Hasil penelitian yang telah 
diperoleh terdapat 17 peserta didik yang dapat bekerja sama dalam kelompok pada 
siklus pertama  dengan persentase sebesar  54,84%, terdapat 3 peserta didik yang 
aktif saling memberikan pendapat (berinteraksi antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lainnya) pada siklus pertama dengan persentase sebesar 9,68 %, 
terdapat 4 peserta didik yang secara berkelompok dapat menyimpulkan materi 
pelajaran pada siklus pertama dengan persentase sebesar 12,90 %, dan (3) Pada 
Indikator aktivitas emosional, terbagi menjadi 3 indikator kinerja, yaitu peserta  
didik yang berani tampil ke depan kelas, peserta didik yang berani bertanya 
kepada guru, dan peserta didik yang menyelesaikan soal dengan rasa senang. 
Hasil penelitian yang telah diperoleh terdapat 8 peserta didik yang berani tampil 
ke depan kelas pada siklus pertama  dengan persentase sebesar  25,81%, terdapat 
3 peserta didik yang berani bertanya kepada guru pada siklus pertama dengan 
persentase sebesar 9,68 %, terdapat 13 peserta didik yang menyelesaikan soal 
dengan rasa senang pada siklus pertama dengan persentase sebesar 41,94 %. 
Pada pengamatan terhadap hasil belajar pada siklus I, peserta didik yang 
belum mencapai nilai ketuntasan ada 13 orang (67,74%) yaitu terdiri dari peserta 
didik yang mendapat nilai 20 sebanyak 1 orang (3,23 %), peserta didik yang 





nilai 30 berjumlah 3 orang (9,67%), dan peserta didik yang mendapat nilai 50 
berjumlah 5 orang (16,13%). Untuk peserta didik yang sudah mencapai nilai 
ketuntasan ada 10 orang (32,26%) yang terdiri dari peserta didik yang mendapat 
nilai 75 berjumlah 8 orang (25,81%), peserta didik yang mendapat nilai 80 
berjumlah 1 orang (3,23%), dan peserta didik yang mendapat nilai 100 berjumlah 
1 orang (3,23%).  
Hasil kemampuan guru merencanakan pembelajaran (membuat RPP) 
yang terdiri dari 5 aspek  yaitu perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar, pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran, 
metode pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Siklus II pada aspek perumusan 
tujuan pembelajaran rata-ratanya 3,67, pada aspek pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar rata-ratanya 4,00, pada aspek pemilihan sumber 
belajar/ media pembelajaran rata-ratanya 4,00, pada aspek metode pembelajaran 
4,00,  dan pada aspek penilaian hasil belajar rata-ratanya 3,67, Total skor 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran yaitu 19,34 dan rata-rata 
skor mencapai 3,87. 
Hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal  yang terdiri dari 3 
aspek  yaitu Kegiatan awal, Kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  Siklus II pada 
aspek kegiatan awal rata-ratanya 4,00 Pada aspek kegiatan inti dibagi lagi menjadi 
3 aspek yaitu pada aspek mengajar (teach) rata-ratanya 3,80, aspek model 
kooperatif teknik berkirim salam dan soal rata-ratanya 3,83 dan aspek 
penghargaan kelompok dengan rata-ratanya 4,00, dengan rata-rata skor pada 
aspek kegiatan inti 3,88, sedangkan pada aspek kegiatan akhir rata-ratanya 4,00, 
Total skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yaitu 11,88 dan 
rata-rata skor mencapai 3,96. 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai aktivitas 
belajar peserta didik yang dijabarkan menjadi aktivitas fisik, aktivitas mental dan 
aktivitas emosional. Ketiga jenis aktivitas belajar tersebut dijabarkan lagi menjadi 
indikator kinerja pada setiap aspek yang diamati. (1) Pada indikator aktivitas fisik, 
terbagi menjadi 3 indikator kinerja, yaitu Peserta didik yang membaca materi 
pelajaran yang akan dipelajari, Peserta didik yang mengamati media pembelajaran, dan 
Peserta didik yang aktif membuat soal. Hasil penelitian yang telah diperoleh meningkat 
dan sudah tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus I dari 41,94 % meningkat 
menjadi 69,79 % pada siklus 2. Peserta didik yang membaca materi pelajaran yang 
akan dipelajari pada siklus I sebesar 45,16 % sedangkan pada siklus II meningkat 
menjadi 54,84  % terdapat selisih sebesar  9,68 %, Peserta didik yang mengamati media 
pembelajaran pada siklus I sebesar 54,84 % sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 
74,19 % terdapat selisih sebesar 19,35 %, Peserta didik yang aktif membuat soal pada 
siklus I sebesar 25,81 % sedangkan pada siklus II meningkat  menjadi 80,65 % terdapat 
selisih sebesar 54,84  %, (2) Pada indikator  aktivitas  mental, terbagi  menjadi 3 
indikator kinerja, yaitu peserta didik yang dapat bekerja sama dalam kelompok, 
peserta didik saling memberikan pendapat ( berinteraksi antara siswa yang satu 
dengan siswa yang lainnya ), dan peserta didik secara berkelompok dapat 
menyimpulkan materi. Hasil penelitian yang telah diperoleh meningkat dan sudah 





48,39 % pada siklus II. peserta didik yang dapat bekerja sama dalam kelompok 
pada siklus I  sebesar 54,84 % sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 77,42 % 
terdapat selisih sebesar 22,58 %, peserta didik saling memberikan pendapat ( 
berinteraksi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya ) pada siklus I  
sebesar 9,68 % sedangkan pada siklus II  meningkat menjadi 41,93 %  terdapat selisih 
sebesar 32,25 %, peserta didik secara berkelompok dapat menyimpulkan materi 
pada siklus I sebesar 12,90 % sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 25,81 %  
terdapat selisih sebesar 12,91 %, (3) Pada Indikator aktivitas emosional, terbagi 
menjadi 3 indikator kinerja, yaitu peserta  didik yang berani tampil ke depan 
kelas, peserta didik yang berani bertanya kepada guru, dan peserta didik yang 
menyelesaikan soal dengan rasa senang. Hasil penelitian yang telah diperoleh 
meningkat dan sudah tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus 1 dari 25,81 % 
meningkat menjadi 47,31 % pada siklus 2. peserta  didik yang berani tampil ke 
depan kelas pada siklus I  sebesar 25,81 % sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 
51,61 %  terdapat selisih sebesar 25,80 %, peserta didik yang berani bertanya kepada 
guru pada siklus I  sebesar 9,68 % sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 16,13 %  
terdapat selisih sebesar 6,45 %, peserta didik yang menyelesaikan soal dengan rasa 
senang pada siklus I  sebesar 41,94 % sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 
74,19 %  terdapat selisih sebesar 32,25 %. 
Pada pengamatan terhadap hasil belajar pada siklus 2, peserta didik yang 
belum mencapai nilai ketuntasan hanya ada 1 orang (3,23%) yaitu terdiri dari 
peserta didik yang mendapat nilai 60 sebanyak 1 orang (3,23%),. Untuk peserta 
didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan ada 30 orang (96,77%) yang terdiri 
dari peserta didik yang mendapat nilai 75 berjumlah 2 orang (6,45%), dan peserta 
didik yang mendapat nilai 100 berjumlah 28 orang (90,32%).  
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran, data kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
teknik berkirim salam dan soal, dan data aktivitas belajar peserta didik serta data 
hasil belajar peserta didik. Berdasarkan tabel kemampuan guru dalam 
melaksanakan dan merencanakan pembelajaran pada setiap siklus terlihat bahwa 
ada peningkatan dari semua aspek kemampuan guru dalam merencanakan maupun 
melaksanakan pembelajaran.  
Total skor kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada 
siklus I yaitu 15,85 dan rata-ratanya 3,17. Pada siklus II total skor kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran meningkat menjadi 19,34 dan rata-
ratanya 3,87. Total skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I yaitu 10,08 dan rata-ratanya 3,36, Pada siklus II total skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran meningkat menjadi 11,88  
dan rata-ratanya 3,96. 
Rekapitulasi aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu 
Pengethuan Sosial dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik 
berkirim salam dan soal dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap 
indikator kinerja aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan model 





menjadi 3 indikator kinerja berupa Peserta didik yang membaca materi pelajaran yang 
akan dipelajari, Peserta didik yang mengamati media pembelajaran, dan Peserta didik 
yang aktif membuat soal. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 
terdapat peningkatan dari siklus I ke Siklus II yaitu 41,94 % pada siklus 1 menjadi  
69,79 % pada siklus II dengan selisih sebesar 27,85%. Aktivitas mental dijabarkan 
menjadi 3 indikator kinerja, yaitu peserta didik yang dapat bekerja sama dalam 
kelompok, peserta didik saling memberikan pendapat (berinteraksi antara siswa 
yang satu dengan siswa yang lainnya), dan peserta didik secara berkelompok 
dapat menyimpulkan materi. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 
terdapat peningkatan dari siklus I ke Siklus II yaitu 25,81 % pada siklus 1 menjadi  
48,39 % pada siklus II dengan selisih sebesar 22,58%. Aktivitas emosional 
dijabarkan menjadi 3 indikator kinerja berupa peserta  didik yang berani tampil ke 
depan kelas, peserta didik yang berani bertanya kepada guru, dan peserta didik 
yang menyelesaikan soal dengan rasa senang. Berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan terdapat peningkatan dari siklus I ke Siklus II yaitu 25,81 % pada 
siklus 1 menjadi  47,31 % pada siklus II dengan selisih sebesar 21,50 %. 
Berdasarkan rekapitulasi penelitian tentang hasil belajar peserta didik, 
terlihat bahwa hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal setelah dilakukan 
tindakan pada siklus I peserta didik yang belum mencapai nilai ketuntasan 
sebanyak 21 orang (67,74%) sedangkan peserta didik yang mencapai nilai 
ketuntasan sebanyak 10 orang (32,26%) dengan nilai rata-rata 46,45.  
Pada siklus II dilakukan perbaikan pembelajaran, data yang diperoleh 
yaitu peserta didik yang belum mencapai nilai ketuntasan hanya 1 orang (3,23%) 
sedangkan peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan sebanyak 30 orang 
(96,77%) dengan nilai rata-rata 97,10. Berdasarkan kesepakatan antara peneliti 
dan guru kolaborator diputuskan bahwa siklus dihentikan sampai pada siklus II 
saja karena sekitar 96,77% sudah mencapai nilai ketuntasan.    
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, maka 
permasalahan dan sub masalah yang telah dirumuskan tercapai sesuai dengan 
tujuan yang dirumuskan. Dengan demikian, pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Timur. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil, dan pembahasan penelitian yang telah 
diuraikan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut. Penggunaan model 
pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan  pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V SD Negeri 16 Pontianak Timur. Ini ditunjukan 
dengan terjadi peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
pada siklus I, dengan rata-rata skor 3,17. Pada siklus II meningkat menjadi rata-
rata skor 3,87. Terdapat peningkatan sebesar 0,70. Penggunaan model 





meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan  pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V SD Negeri 16 Pontianak Timur. Ini ditunjukan 
dengan terjadi peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I, dengan rata-rata skor 3,36. Pada siklus II meningkat menjadi rata-
rata skor 3,96. Terdapat peningkatan sebesar 0,60. Penggunaan model 
pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan soal  terbukti mampu 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Timur. Terbukti terjadi 
peningkatan, dari rata-rata siklus I sebesar  31,19 % ke  siklus II  sebesar 55,16 %  
terdapat peningkatan sebesar 23,97%. Penggunaan model pembelajaran kooperatif 
teknik berkirim salam dan soal  terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SD Negeri 16 Pontianak Timur pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Hal ini ditunjukan dengan meningkatnya nilai rata-rata kelas V pada siklus 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut; (1) Guru hendaknya selalu mengadakan 
refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan agar guru dapat 
mengetahui kekurangan pada pembelajaran dan memperbaikinya pada 
pembelajaran selanjutnya, (2) Rendahnya aktivitas peserta didik dapat berdampak 
terhadap hasil belajar peserta didik. Sehingga guru tidak selalu menyalahkan 
peserta didik yang tidak aktif atau malas-malasan ketika proses pembelajaran 
berlangsung tetapi guru harus menilai kinerjanya sendiri terlebih dahulu, (3) 
Berikan motivasi kepada siswa secara individu dan kelompok agar dalam proses 
pembelajaran dapat berlangsung kondusif dan dapat menumbuhkan kerjasama 
yang sehat dan aktif, dan (4) Dalam melaksanakan pembelajaran, disarankan agar 
guru memiliki strategi, metode, dan media yang lebih inovatif untuk diterapkan di 
dalam pembelajaran sehingga dapat memotivasi peserta didik dalam belajar. 
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